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 ABSTRAK  

Tingkat kesejahteraan daerah menjadi salah satu indikator utama 
dalam menilai kemajuan Pembangunan wilayah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengklasifikasikan kesejahteraan seluruh 
daerah setingkat kabupaten dan kota yang berada di wilayah 
Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, serta Jawa Timur 
berdasarkan kelompok Indeks pembangunan manusia yang 
terdiri atas empat kategori, yaitu rendah, sedang, tinggi, mdan 
sangat tinggi menggunakan regresi logistik multinomial. 
Analisis melibatkan persentase penduduk miskin, rasio 
ketimpangan, angka harapan hidup, pengeluaran per kapita, 
kepadatan penduduk, dan akses sanitasi layak. Data diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik tahun 2023. Hasil deskriptif 
menunjukkan 69 wilayah termasuk kategori tinggi, 17 kategori 
sedang, dan 14 kategori sangat tinggi. Uji statistik 
mengonfirmasi hubungan signifikan semua variabel dan 
menunjukkan bahwa perbaikan akses sanitasi serta peningkatan 
harapan hidup meningkatkan indeks pembangunan manusia 
suatu wilayah. Model menghasilkan akurasi 86,67 persen. Hasil 
analisis ini dapat dimanfaatkan landasan objektif untuk 
menyusun strategi pembangunan wilayah yang efektif. 

Kata Kunci: Indeks pembangunan manusia, Kesejahteraan 

wilayah, Sanitasi, Angka harapan hidup, Regresi logistik 

multinomial. 
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 ABSTRACT 

The level of regional welfare is a primary indicator of regional 

development progress. The objective of this study is to categorise 

the welfare of all district and city-level regions in the provinces 

of West Java, Central Java, and East Java based on the Human 

Development Index (HDI) group, which comprises four 

categories: low, medium, high, and very high. This 

categorisation will be achieved utilising multinomial logistic 

regression. The analysis encompassed a range of socio-

economic indicators, including the percentage of the population 

living below the poverty line, the inequality ratio, life 

expectancy, per capita expenditure, population density, and 

access to proper sanitation. The data presented herein was 

obtained from the Central Bureau of Statistics in 2023. The 

descriptive results indicated that 69 regions were categorised as 

high, 17 as medium, and 14 as very high. The application of 

statistical tests confirmed the significant relationship between 

all variables, thereby demonstrating that enhanced access to 

sanitation and elevated life expectancy are positively correlated 

with an increase in the human development index of a region. 

The model demonstrated an accuracy of 86.67 per cent. The 

results of this analysis can be used as an objective basis for 

developing effective regional development strategies. 

 

Keywords: Human development index, Regional welfare, 

Sanitation, Life expectancy, Multinomial logistic regression. 

 

1. Pendahuluan 

Kesejahteraan Masyarakat merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan 

pembangunan daerah [1]. Perbedaan tingkat kesejahteraan dan produktivitas antarwilayah 

di Pulau Jawa masih signifikan. Misalnya pada tahun 2023, Provinsi Jawa Barat (IPM 

73,74), Provinsi Jawa Tengah (IPM 73,39), dan Jawa Timur (73,38) tercatat memiliki 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terendah dibandingkan provinsi lain di Jawa. 

Artinya, kedua provinsi tersebut berada pada kategori tinggi berdasarkan kategori yang 

ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik, yakni kurang dari 60 tergolong rendah, 60 hingga 69 

termasuk sedang, 70 sampai 79 masuk kategori tinggi, dan 80 ke atas dianggap sangat 

tinggi [2], lebih rendah dari DKI Jakarta yang sudah mencapai kategori sangat tinggi (82,25 

pada 2021) [3]. Di sisi lain, produktivitas tenaga kerja di Jateng dan Jatim relatif rendah 

jika dibandingkan dengan rata-rata nasional. Ketiga provinsi, yakni Jawa Barat, Jawa 

Tengah, dan Jawa Timur, yang merupakan wilayah dengan populasi terbesar di Indonesia, 

memiliki keragaman latar belakang dari segi sosial, ekonomi, maupun kondisi geografis. 

[4]. Ketiga provinsi ini memiliki jumlah kabupaten/kota terbanyak di Pulau Jawa serta 

tingkat keragaman penduduk yang tinggi. Data dari BPS menunjukkan adanya perbedaan 

mencolok dalam persentase penduduk miskin, ketimpangan pendapatan (rasio Gini), 

harapan hidup, pengeluaran per kapita, kepadatan penduduk, dan akses sanitasi layak 

diyakini memengaruhi kondisi kesejahteraan dan kapasitas produksi daerah [5], [6], [7]. 

Berbagai karakteristik daerah memiliki hubungan erat dengan capaian Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), yang menjadi tolak ukur utama kesejahteraan wilayah, 

sementara kemiskinan tinggi umumnya menurunkan IPM dan potensi ekonomi suatu 

daerah [8]. IPM dipengaruhi oleh beragam faktor seperti persentase penduduk miskin, 
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tingkat ketimpangan (rasio Gini), Angka Harapan Hidup (AHH), pengeluaran per kapita, 

kepadatan penduduk, dan akses rumah tangga terhadap sanitasi layak [9], [10]. Dalam 

penelitian ini, enam variabel digunakan sebagai variabel prediktor, yaitu persentase 

penduduk miskin, rasio gini, Angka Harapan Hidup (AHH), pengeluaran per kapita, 

kepadatan penduduk, dan akses sanitasi layak. Variabel-variabel tersebut dipandang 

relevan karena secara langsung atau tidak langsung memengaruhi tingkat capaian IPM 

yang menjadi variabel respon dalam model klasifikasi menggunakan regresi logistik 

multinomial. 

Pemilihan regresi logistik multinomial berdasarkan pertimbangan yang didukung 

oleh sejumlah studi terdahulu karena telah terbukti efektif dalam mengkaji data 

pembangunan manusia di tingkat daerah. Analisis data IPM Provinsi Sumatera Barat tahun 

2019 hingga 2021 menunjukkan bahwa angka harapan hidup menjadi variabel paling 

signifikan dalam model regresi logistik biner, dengan rasio odds sebesar 3,150 menandakan 

pengaruhnya terhadap klasifikasi IPM lebih besar dibandingkan tingkat pengangguran 

[11]. Penelitian terhadap kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat dianalisis menerapkan 

regresi logistik biner dengan pendekatan seleksi variabel dan menghasilkan akurasi 

klasifikasi lebih dari 96,3 persen [12]. Sementara itu, analisis terhadap data tahun 2019 dari 

Provinsi  Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur di Pulau Jawa menunjukkan bahwa 

klasifikasi IPM berhasil dilakukan menggunakan regresi logistik ordinal dengan tingkat 

akurasi berkisar antara 73 hingga 83 persen, serta perbedaan faktor dominan antar ketiga 

provinsi tersebut [13]. 

Dalam penelitian kombinasi status IPKM dan IPM kabupaten/kota di Kalimantan 

dengan regresi logistik multinomial, parameter model diestimasi dengan metode Maximum 

Likelihood (MLE) dan pengujian hipotesis meliputi Likelihood Ratio Test (LRT) dan uji 

parsial (uji Wald) [14], sedangkan interpretasi dilakukan melalui rasio odds. Langkah-

langkah serupa juga diuraikan dalam studi regresi logistik ordinal untuk data penyebaran 

COVID-19 di Indonesia tahun 2019, di mana Likelihood Ratio Test (LRT) digunakan untuk 

menguji signifikansi keseluruhan model, Wald untuk setiap koefisien, dan analisis odds 

ratio untuk interpretasi hasil [15]. Hasil-hasil tersebut mendukung penggunaan pendekatan 

regresi logistik multinomial dalam mengkaji pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap 

peluang suatu daerah berada pada kategori IPM tertentu.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan kesejahteraan wilayah 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur berdasarkan 

karakteristik wilayah yang memengaruhi capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

IPM dikategorikan ke dalam empat tingkatan menurut standar BPS, yaitu rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Karakteristik wilayah yang dianalisis mencakup persentase 

penduduk miskin, rasio Gini, angka harapan hidup, pengeluaran per kapita, kepadatan 

penduduk, dan akses terhadap sanitasi layak. Seluruh variabel tersebut dipertimbangkan 

sebagai faktor utama yang membentuk profil kesejahteraan suatu daerah. Metode regresi 

logistik multinomial digunakan untuk mengetahui bagaimana kombinasi variabel-variabel 

tersebut memengaruhi kemungkinan suatu kabupaten/kota berada dalam kategori 

kesejahteraan tertentu. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mendalam mengenai pola kesejahteraan antardaerah serta mendukung perumusan 

kebijakan pembangunan yang berfokus pada peningkatan kualitas wilayah secara lebih 

tepat sasaran. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1 Sumber Data 

 

Data pada analisis diperoleh melalui studi dokumentasi yang dipublikasikan oleh 
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Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur 2023. Data 

dikumpulkan dari situs resmi BPS. Data memiliki 8 variabel, yaitu: Kabupaten/Kota, 

Persentase Penduduk Miskin (persen), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Rasio Gini, 

Angka Harapan Hidup (AHH), Pengeluaran per Kapita (Orang/Tahun), Kepadatan 

Penduduk per km persegi (Km2), dan Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap 

Sanitasi Layak. Penelitian ini melibatkan 100 kabupaten/kota yang tersebar di provinsi 

Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur. 

 

2.2 Regresi Logistik Multinominal 

 

Regresi logistik multinomial merupakan model pada machine learning yang 

digunakan untuk memprediksi variabel respon kategorikal nominal dengan lebih dari dua 

kelas yang tidak berurutan, model ini memproses hasil dengan tiga atau lebih kemungkinan 

kategori. Regresi logistik multinomial merupakan suatu metode analisis data yang 

digunakan untuk mencari hubungan antara variabel respon (y) yang bersifat polikotomus 

atau multinomial [16] Berdasarkan [17] menjelaskan bahwa rumus dari regresi logistik 

multinomial: 

 

𝑃(𝑌 = 𝑘) =
exp⁡(𝛽0,𝑘 +∑ 𝛽𝑞,𝑘𝑋𝑞)

𝑄
𝑞=1

1 + exp⁡(𝛽0,𝑘 ∑ 𝛽𝑞,𝑘𝑋𝑞)
𝑄
𝑞=1⁡

⁡⁡𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘⁡𝑘 = 2, . . , 𝑘 

⋮ 
⋮ 

 

 

(1) 

𝑃(𝑌 = 1) =
1

1 + exp⁡(𝛽0,𝑘 ∑ 𝛽𝑞,𝑘𝑋𝑞)
𝑄
𝑞=1⁡

⁡⁡𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘⁡𝑘 = 2, . . , 𝑘 

 

(2) 

 

Keterangan: 

• 𝑃(𝑌 = 𝑘)  : Probabilitas bahwa variabel respon Y berada pada kategori ke-k. 

• 𝛽0, 𝑘⁡ : Intersep (konstanta) untuk kategori ke-k. 

• 𝛽𝑞, 𝑘      : Koefisien regresi untuk prediktor ke-q pada kategori ke-k. 

• 𝑋𝑞        : Variabel prediktor ke-q. 

• 𝑄   : Jumlah variabel prediktor. 

 

Maximum Likelihood Estimation (MLE): 

 

ln = (
𝑃(𝑌 = 𝑘)

𝑝(𝑌 = 1)
) =⁡𝛽0,𝑘 +∑𝛽𝑞,𝑘𝑋𝑞)

𝑄

𝑞=1

 

 

(3) 

 
 

Keterangan: 

• 
𝑝(𝑌=𝑘)

𝑝(𝑌=1)
  : Odds atau perbandingan probabilitas suatu observasi 

berada pada  kategori k dibanding kategori referensi 1. 

• 𝛽0,𝑘 +∑ 𝛽𝑞,𝑘𝑋𝑞)
𝑄
𝑞=1   : Kombinasi linear dari prediktor. 

 

Faktor Shrinkage  
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ln = (
𝑃(𝑌 = 𝑘)

𝑝(𝑌 = 1)
) =⁡𝛼0,𝑘

∗ + 𝑆𝑀𝑁𝑘 (∑𝛽𝑞,𝑘𝑋𝑞

𝑄

𝑞=1

) ⁡𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘⁡𝑘 = 2,… , 𝑘 

 

(4) 

 
 

Keterangan: 

• 𝛼0,𝑘
∗   : Intersep yang telah disesuaikan. 

• 𝑆𝑀𝑁𝑘 : Faktor shrinkage (penyusutan) untuk mengurangi overfitting. 

 

2.3 Uji Independensi  

Uji independensi menggunakan chi-squared adalah uji statistik non-parametrik 

yang dipakai sebagai penentu apakah terjadi pengaruh yang relevan antara dua atau lebih 

variabel kategorikal yang ada pada penelitian. Uji Chi-Square dimanfaatkan untuk yang 

menguji  independensi  pada dua variabel  kategori [18]. Tujuan  dari uji Chi Square adalah 

digunakan sebagai menguji hipotesis bahwasannya tidak terdapat pengaruh antara populasi 

atau kriteria, dua atau lebih kelompok, dan untuk menguji sejauh  mana distribusi  data  

yang  diamati sesuai dalam distribusi yang diharapkan [19]. 

 

𝑋2 =∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑗

𝑖=0

 

 

(5) 

Keterangan: 

 

• 𝐸𝑖   : Jumlah frekuensi yang diharapkan untuk tingkat ke-I dari variabel                    

   kategori. 

• ⁡𝑂𝑖 : Jumlah frekuensi yang diamati untuk tingkat ke-i dari vriabel kategori. 

 

Derajat bebas (degree of freedom) pada uji independensi dihitung dengan rumus⁡(r −
1)(c − 1), dimana r adalah jumlah kolom dalam tabel dan c adalah jumlah kolom pada 

tabel. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai chi-squared yang signifikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji [19]. 

 

2.4 Uji Parameter Secara Serentak (Uji G) 

 

Uji paramater secara serentak merupakan uji signifikansi sekelompok parameter 

secara bersama-sama dalam sebuah model statistik berbasis likelihood. Likelihood Ratio 

Test (LRT) digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian model dengan variabel prediktor 

secara keseluruhan [15]. Uji serentak digunakan sebagai uji pengaruh variabel bebas pada 

model regresi secara keseluruhan [20]. Uji signifikan parameter secara serentak 

menggunakan hipotesis: 

H0 : 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑝 = 0 

H1 : Minimal terdapat satu 𝛽𝑗 ≠ 0, dengan j = 1,2,..., p 

Menggunakan rumus uji statistik menurut [21].  
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G = −2 ln [
(
𝑛1
𝑛 )

𝑛1
(
𝑛2
𝑛 )

𝑛2
(
𝑛3
𝑛 )

𝑛3

∏ [𝜋0(𝑥𝑖)𝑦0𝑖 ⁡𝜋1(𝑥𝑖)𝑦1𝑖 ⁡𝜋2(𝑥𝑖)𝑦2𝑖]
𝑛
𝑖=1

] 

 

(6) 

Keterangan: 

• (
𝑛1

𝑛
)
𝑛1
(
𝑛2

𝑛
)
𝑛2
(
𝑛3

𝑛
)
𝑛3

    : likelihood dari model independen (model tanpa    

prediktor). 

• 𝑛 : Total jumlah observasi. 

• 𝜋𝑗(𝑥𝑖) : probabilitas bahwa observasi ke-iii masuk kategori jjj 

yang diprediksi oleh model. 

• 𝑦𝑗𝑖 : indikator (0 atau 1), bernilai 1 jika observasi ke-iii 

termasuk kategori jjj, dan 0 jika tidak. 

Kriteria uji: 

Tolak H0 jika G >𝑋(𝑑,𝑏,𝑎)
2  atau P-value <⁡𝛼⁡(0,05) 

2.5 Uji Parsial (Uji Wald) 

Sebuah Metode statistik yang dimanfaatkan sebagai yang menguji seberapa 

signifikansi parameter tunggal (koefisien) dalam model regresi atau model statistik 

multivariat, sementara variabel lain dianggap konstan. Uji parsial dilakukan sebagai yang 

menilai partisipasi atau tingkat signifikansi setiap variabel independen terhadap model 

yang digunakan [22]. Uji signifikan wald menggunakan hipotesis: 

H0 : 𝛽𝑗 = 0 

H1 : 𝛽𝑗 ≠ 0⁡; j = 1, 2, ..., p 

Statistik uji yang dipakai pada uji parsial wald menurut [21]. 

 

W =
𝛽̂𝑗

𝑆𝐸(𝛽̂𝑗)
 

 

(7) 

Keterangan: 

• 𝛽̂𝑗        : Penaksir dari 𝛽𝑗. 

• 𝑆𝐸(𝛽̂𝑗)  : Penaksir galat baku 𝛽𝑗. 

Kriteria uji: 

Tolak H0 jika W >𝑋(𝑑,𝑏,𝑎)
2  atau P-value <⁡𝛼⁡(0,05) 

2.6 Odds Ratio 

Odds Ratio (OR) merupakan ukuran statistik yang digunakan untuk mengevaluasi 

kekuatan hubungan antara variabel bebas terhadap faktor risiko dengan kejadian tertentu, 

seperti penyakit, kondisi sosial, atau status tertentu. OR menunjukkan rasio probabilitas 

terjadinya suatu hasil tertentu pada kelompok yang terpapar dibandingkan dengan 

kelompok yang tidak terpapar [23]. Rasio peluang (odds ratio) dilambangkan dengan OR, 

yang didefinisikan sebagai perbandingan antara nilai peluang untuk 𝑥 = 1 dengan nilai 

peluang untuk 𝑥 = 0, dan persamaan berikut dapat dibentuk [15]. Rumus yang digunakan 

untuk menentukan odds ratio ketika menggunakan model regresi logistik, yaitu [15]: 
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𝑂𝑅 =⁡

𝜋(1)
[1 − 𝜋(1)]

𝜋(0)
[1 − 𝜋(0)]

= ⁡

𝑒𝛽0+𝛽1

1 + 𝑒𝛽0+𝛽1
1

1 + 𝑒𝛽0+𝛽1

𝑒𝛽0

1 + 𝑒𝛽0
1

1 + 𝑒𝛽0

= 𝑒(𝛽0+𝛽1)−𝛽 

 

(8) 

 

Keterangan: 

• 𝜋(1)       : Probabilitas Y = 1 ketika X = 1. 

• 𝜋(1)       : Probabilitas Y = 1 ketika X = 0. 

• 
𝑒𝛽0+𝛽1

𝑒𝛽0
= 𝑒𝛽1 : Odds Ratio. 

 

 

 

Dengan intepretasi nilai OR: 

1. OR > 1 menandakan adanya efek karena nilai probabilitas keberhasilan lebih besar 

daripada nilai probabilitas kegagalan. 

2. OR = 1 menunjukkan tidak adanya efek karena nilai probabilitas keberhasilan sama 

dengan probabilitas kegagalan. 

3. OR < 1 menandakan adanya probabilitas keberhasilan lebih kecil daripada nilai 

probabilitas kegagalan. 

 

2.7 Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit) 

 

Pengujian kesesuaian model adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa baik suatu model statistika menjelaskan data observasi. Model 

terbaik didapatkan dengan mempertimbangkan nilai kriteria Informasi Akaike (AIC) 

dengan menghitung jumlah parameter, semakin kecil nilai Kriteria Informasi Akaike (AIC), 

semakin baik kualitas modelnya [22]. Tujuan utamanya untuk memastikan bahwa prediksi 

model cocok dengan data sebenarnya atau terdapatketidaksesuaian sistematis antara model 

dan kenyataan. Dalam analisis data, diperlukan untuk   menentukan   derajat   bebas (𝑑𝑓),  

jumlah  frekuensi  yang diharapkan, statistik uji dan p-value yang terkait dengan statistik 

uji [19]. 𝑑𝑓 = ⁡𝑘 − 1, 𝑘⁡ =  jumlah kategori data sampel. Dengan menggunkan rumus 

menurut [24]. 

 

𝐶̂ = ∑
(𝑂𝑘 − 𝑛𝑘

′ 𝜋̅𝑘)
2

𝑛𝑘
′ 𝜋̅𝑘(1 − 𝜋̅𝑘)

𝑔

𝑘=1

 

 

(9) 

Dengan 𝜋̅𝑘 = (∑
𝑚𝑗𝜋̂𝑗

𝑛𝑘
′

𝑐𝑘
𝑗=1 )  

Keterangan :  
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• 𝑂𝑘 ⁡⁡ : Observasi grup ke-k. 

• 𝜋̅𝑘  :  Estimasi Probabilitas rata-rata. 

• g    :  Jumlah grup (kombinasi kategori dalam model serentak). 

• 𝑛𝑘
′    : Banyak observasi pada grup ke-k. 

 

3. Hasil dan Pembahasan   

3.1. Analisis Deskriptif  

Penelitian ini menggunakan 100 observasi dari kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Barat, Jawa Tengah, jawa Timur yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penentu 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM merupakan indikator komposit yang 

mencerminkan kualitas hidup masyarakat dari aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. 

Berdasarkan hasil klasifikasi, data menunjukkan bahwa 69% daerah tergolong dalam 

kategori Tinggi, 17% dalam kategori Sedang, dan hanya 14% dalam kategori Sangat 

Tinggi. Hal ini mencerminkan ketimpangan pembangunan antarwilayah masih terjadi, 

meskipun secara umum, sebagian besar wilayah berada dalam status pembangunan 

manusia yang cukup baik. 

Tabel 1 Hasil Statistika Deskriptif 

Variabel Mean Median Std Dev Min Max 

Persentase Penduduk Miskin 

(persen) 

0,06 -0,04 0.99 -1.76 3.34 

Rasio Gini -0,03 -0,21 0.99 -2.68 2.51 

Angka Harapan Hidup (AHH) -0,04 -0,10 1.06 -3.85 2.68 

Pengeluaran per Kapita 

(Orang/Tahun) 

-0,02 -0,33 1.01 -1.55 3.28 

Kepadatan Penduduk per km 

prsegi (Km2) 

0,03 -0,45 1.04 -0.67 3.95 

Rumah Tangga yang Memiliki 

Akses Terhadap Sanitasi Layak 

-0,02 0,22 1.06 -2.72 1.18 

Berdasarkan 100 data observasi dari kabupaten/kota di Jawa Barat, Jawa Tengah, 

dan Jawa Timur, hasil statistik deskriptif terhadap enam variabel predictor yang telah 

terstandarisasi menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki distribusi nilai yang wajar. 

Nilai rata-rata yang mendekati nol serta standar deviasi yang berada di kisaran satu 

mengindikasikan bahwa proses standarisasi data telah berhasil dilakukan dengan baik. 

3.2. Analisis Regresi Logistik Multinomial 

3.2.1. Uji Independensi  

Sebelum membangun model regresi logistik multinomial, dilakukan Uji Chi-

Squared untuk Independensi guna menilai apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara masing-masing variabel prediktor dengan kategori Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Karena variabel prediktor bersifat numerik, maka terlebih dahulu dilakukan proses 

pengelompokan (binning) menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, tinggi, dan rendah 

(tidak muncul karena dalam dataset tidak ada daerah yang masuk dalam kategori rendah) 

dengan menggunakan teknik quantile discretization atau equal-frequency discretization 

merupakan metode pengelompokan data numerik dengan membaginya ke dalam sejumlah 

interval (bin) berdasarkan kuantil distribusi data. Dengan cara ini, setiap interval akan 

memiliki jumlah data yang relatif sama meskipun rentang nilainya bisa berbeda. Metode 

ini efektif digunakan untuk menjaga keseimbangan jumlah observasi dalam setiap kategori, 

terutama ketika distribusi data tidak merata, dan dinilai lebih baik dibandingkan metode 
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equal-width discretization yang hanya membagi data berdasarkan lebar interval yang sama 

[24]. Uji dilakukan pada tingkat signifikansi α = 0,05, yang berarti hipotesis nol (H₀: tidak 

ada hubungan antara variabel) akan ditolak jika nilai p-value < 0,05. 

Tabel 2 Hasil Uji Independen Chi-Squared 

Variabel Chi-Square P-Value Keterangan 

Persentase Penduduk 

Miskin (persen) 

30,7521 0,0000 Terdapat hubungan signifikan 

dengan kategori IPM 

Rasio Gini 17,7785 0.0014 Terdapat hubungan signifikan 

dengan kategori IPM 

Angka Harapan Hidup 

(AHH) 

31,2184 0,0000 Terdapat hubungan signifikan 

dengan kategori IPM 

Pengeluaran per Kapita 

(Orang/Tahun) 

29,2089 0,0000 Terdapat hubungan signifikan 

dengan kategori IPM 

Kepadatan Penduduk per 

km prsegi (Km2) 

29,8430 0,0000 Terdapat hubungan signifikan 

dengan kategori IPM 

Rumah Tangga yang 

Memiliki Akses Terhadap 

Sanitasi Layak 

21,1326 0,0003 Terdapat hubungan signifikan 

dengan kategori IPM 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel prediktor (independen) 

memiliki p-value < 0,05, yang menandakan adanya hubungan signifikan secara statistik 

dengan klasifikasi IPM; oleh karena itu, semua variabel tersebut layak digunakan dalam 

pemodelan regresi logistik multinomial guna memastikan tidak adanya variabel bebas yang 

tidak relevan serta mendukung keakuratan model yang akan dibentuk. 

3.2.2. Uji Parameter secara Serentak (Uji G) 

Uji ini dilakukan untuk menguji hipotesis nol bahwa semua koefisien regresi sama 

dengan nol. Hasil menunjukkan nilai G-statistic sebesar 34.000 dengan derajat bebas 6 dan 

p-value sebesar 0.0000. Karena p-value < 0.05, maka H0 ditolak, yang berarti model secara 

simultan signifikan. Ini menunjukkan bahwa paling tidak ada satu variabel prediktor yang 

signifikan dalam memengaruhi klasifikasi kategori IPM. 

3.2.3. Uji Parsial (Uji Wald) 

Uji parsial (uji Wald) dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap peluang suatu wilayah berada dalam kategori tertentu dari 

IPM. Dengan kata lain, uji ini menguji hipotesis nol bahwa setiap koefisien parameter 

regresi sama dengan nol (H₀: β = 0) terhadap alternatif (H₁: β ≠ 0), pada tingkat signifikansi 

α = 0,05. Jika nilai p-value dari suatu parameter < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel tersebut secara signifikan memengaruhi klasifikasi IPM. Hasil koefisien dari 

model dikonversi ke dalam bentuk Odds Ratio (OR) untuk memudahkan interpretasi. 
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Tabel 3 Asumsi Nilai Variabel 

Variabel Notasi Asumsi Nilai Standar Deviasi Keterangan 

Persentase Penduduk 

Miskin (persen) 

X1 1 0,99 Peningkatan 1 standar 

deviasi kemiskinan 

Rasio Gini X2 1 0,99 Peningkatan 1 standar 

deviasi ketimpangan 

Angka Harapan Hidup 

(AHH) 

X3 1 1,06 Peningkatan harapan 

hidup 

Pengeluaran per Kapita 

(Orang/Tahun) 

X4 1 1,01 Peningkatan daya beli 

masyarakat 

Kepadatan Penduduk per 

km persegi (Km2) 

X5 1 1,04 Wilayah lebih padat 

Rumah Tangga yang 

Memiliki Akses 

Terhadap Sanitasi Layak 

X6 1 1,06 Peningkatan akses 

sanitasi 

 Seluruh variabel prediktor dalam penelitian ini telah distandarisasi menggunakan 

metode z-score, yaitu dengan mengurangi nilai rata-rata dan membaginya dengan standar 

deviasi dari masing-masing variabel. Hasil standarisasi menghasilkan nilai standar deviasi 

yang mendekati 1, yakni berkisar antara 0,99 hingga 1,06, yang menandakan bahwa proses 

normalisasi telah dilakukan dengan baik. Oleh karena itu, dalam interpretasi hasil uji Wald 

dan perhitungan Odds Ratio (OR), digunakan asumsi bahwa setiap variabel meningkat 

sebesar satu satuan skor-z (X = 1), atau setara dengan peningkatan ±1 standar deviasi dari 

rata-rata variabel aslinya. Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga konsistensi 

antarvariabel dan memungkinkan pembacaan langsung pengaruh β terhadap log-odds tanpa 

perlu transformasi tambahan. Dengan menggunakan asumsi X = 1, nilai koefisien β dapat 

dikonversi langsung ke OR melalui persamaan OR = exp(β), yang menggambarkan 

seberapa besar peluang perubahan kategori IPM akibat peningkatan satu unit standar 

deviasi dari suatu variabel, dengan variabel lainnya diasumsikan konstan. Pendekatan ini 

sah dan umum digunakan dalam model klasifikasi berbasis regresi logistik yang melibatkan 

data terstandarisasi, serta memperkuat validitas komparatif antarvariabel dalam model 

multinomial. 
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Tabel 4 Hasil Uji Parsial (Uji Wald) Kategori IPM Sedang 

Variabel (IPM 

Sedang) 

Koefisien 

(β) 

Odds Ratio 

(OR) 

P-Value Keterangan 

Persentase 

Penduduk Miskin 

(persen) 

-1,1447 0,318 0,0000 Meningkatnya kemiskinan 

menurunkan peluang 

masuk ke kategori IPM 

Sedang. 

Rasio Gini 0,8729 2,393 0,0000 Kenaikan Rasio Gini 

meningkatkan peluang 

masuk ke kategori IPM 

Sedang. 

Angka Harapan 

Hidup (AHH) 

1,1594 3,189 0,0000 Wilayah dengan AHH lebih 

tinggi cenderung masuk 

kategori IPM Sedang. 

Pengeluaran per 

Kapita 

(Orang/Tahun) 

1,4881 4,428 0,0000 Peningkatan daya beli 

meningkatkan peluang IPM 

Sedang secara signifikan. 

Kepadatan 

Penduduk per km 

persegi (Km2) 

0,7572 2,132 0,0016 Wilayah padat penduduk 

cenderung masuk ke 

kategori IPM Sedang. 

Rumah Tangga yang 

Memiliki Akses 

Terhadap Sanitasi 

Layak 

1,2799 3,596 0,0000 Akses sanitasi yang baik 

meningkatkan peluang 

masuk kategori IPM 

Sedang. 

Pada kategori IPM Sedang, mayoritas variabel independen memberikan kontribusi 

positif terhadap peluang masuk ke kelas ini. Misalnya, peningkatan akses terhadap sanitasi 

layak meningkatkan kemungkinan suatu wilayah diklasifikasikan dalam kategori ini lebih 

dari tiga kali lipat (OR = 3,596). Demikian pula, pengeluaran per kapita (OR = 4.428), 

angka harapan hidup (OR = 3.189), dan kepadatan penduduk (OR = 2.132) juga 

memperbesar peluang secara signifikan. Artinya, wilayah dengan kondisi sosial-ekonomi 

dan infrastruktur yang lebih baik cenderung memiliki IPM yang berada di level sedang. 

Satu-satunya variabel dengan pengaruh negatif adalah persentase penduduk miskin, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kemiskinan secara nyata menurunkan kemungkinan 

suatu daerah tergolong dalam kelompok IPM sedang. Sebagian besar variabel independen 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap peluang suatu wilayah berada dalam 

kategori IPM Sedang yang dapat dilihat dari fungsi logit berikut. 

g(𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔) = ⁡−1,1447X1⁡ + ⁡0,8729X2⁡ + ⁡1,1594X3⁡ + ⁡1,4881X4⁡ + ⁡0,7572X5⁡ +
⁡1,2799X6  

g(𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔) = ⁡−1,1447⁡ + ⁡0,8729⁡ + ⁡1,1594⁡ + ⁡1,4881⁡ + ⁡0,7572⁡ + ⁡1,2799⁡ =
⁡4,4128  

𝑃(𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔) =
𝑒4,4128

1 + 𝑒4,4128 +⁡𝑒−4,5535 +⁡𝑒0,1407
≈ 0,986 

 Dengan asumsi bahwa semua variabel meningkat sebesar 1 standar deviasi, maka 

log-odds suatu wilayah untuk diklasifikasikan ke dalam kategori IPM Sedang adalah 4,41, 

yang berarti peluangnya cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah dengan nilai 

sosial ekonomi dan infrastruktur dasar yang relatif meningkat (misalnya AHH, 

pengeluaran, sanitasi) cenderung diklasifikasikan dalam IPM Sedang secara signifikan, 

selama belum melampaui ambang batas menuju kategori yang lebih tinggi. 
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Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji Wald) Kategori IPM Tinggi 

Variabel (IPM 

Tinggi) 

Koefisien 

(β) 

Odds Ratio 

(OR) 

P-Value Keterangan 

Persentase 

Penduduk Miskin 

(persen) 

1,0845 2,958 0,0000 Meningkatnya kemiskinan 

menaikkan peluang masuk 

ke kategori IPM Tinggi. 

Rasio Gini -0,4232 0,655 0,1638 Kenaikan Rasio Gini 

menurunkan peluang 

masuk ke kategori IPM 

Tinggi. 

Angka Harapan 

Hidup (AHH) 

-1,4982 0,224 0,0000 Harapan hidup tinggi 

menurunkan peluang 

masuk kategori IPM 

Tinggi. 

Pengeluaran per 

Kapita 

(Orang/Tahun) 

-1,1321 0,322 0,0001 Semakin tinggi 

pengeluaran, semakin kecil 

peluang masuk kategori 

IPM Tinggi. 

Kepadatan 

Penduduk per km 

persegi (Km2) 

-1,0421 0,353 0,0000 Peningkatan kepadatan 

penduduk menurunkan 

peluang wilayah masuk ke 

kategori IPM Tinggi. 

Rumah Tangga yang 

Memiliki Akses 

Terhadap Sanitasi 

Layak 

-1,5424 0,213 0,0000 Akses sanitasi yang lebih 

baik mengurangi 

kemungkinan wilayah 

berada di kategori IPM 

Tinggi. 

Hasil pada kategori IPM Tinggi memperlihatkan bahwa seluruh variabel justru 

memiliki pengaruh negatif terhadap peluang masuk ke dalam kelas ini. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketika suatu wilayah menunjukkan peningkatan dalam indikator-

indikator seperti harapan hidup, pengeluaran per kapita, dan akses sanitasi, maka 

kemungkinan besar wilayah tersebut melewati ambang IPM Tinggi dan masuk ke kategori 

yang lebih tinggi, yaitu IPM Sangat Tinggi. Sebaliknya, wilayah dengan indikator 

pembangunan yang lebih rendah masih memiliki kemungkinan berada di kategori ini. Fakta 

bahwa kemiskinan justru berkontribusi positif di sini (OR = 2,958) menandakan bahwa 

kategori ini bisa jadi berperan sebagai zona transisi, di mana wilayah yang sedang 

berkembang menunjukkan pergeseran dari status sedang menuju sangat tinggi. Hal ini 

tercermin dari nilai odds ratio yang rendah (OR < 1) pada sebagian besar indikator 

pembangunan, menunjukkan bahwa peningkatan nilai indikator justru mengurangi 

kemungkinan wilayah tertahan dalam kategori ini. Pada kategori ini, sebagian besar 

variabel justru memiliki pengaruh negatif dan signifikan, kecuali persentase penduduk 

miskin, fungsi yang terbentuk sebagai berikut. 

g(𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) = ⁡1,0845X1⁡ − ⁡0,4232X2⁡ − ⁡1,4982X3⁡ − ⁡1,1321X4⁡ − ⁡1,0421X5⁡ −
⁡1,5424X6  

g(𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) = ⁡−⁡1,0845⁡ − ⁡0,4232⁡ − ⁡1,4982⁡ − ⁡1,1321⁡ − ⁡1,0421⁡ − ⁡1,5424⁡ =
⁡−4,5535  

𝑃(𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) =
𝑒−4,5535

1 + 𝑒4,4128 +⁡𝑒−4,5535 +⁡𝑒0,1407
≈ 0,0001 

 

Log-odds sebesar –4,55 menunjukkan bahwa dengan peningkatan serempak semua 

indikator, peluang suatu wilayah berada pada kategori IPM Tinggi justru menurun drastis. 
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Ini mendukung argumen bahwa wilayah dengan performa pembangunan tinggi (misalnya 

AHH, pengeluaran, dan sanitasi) akan melampaui kategori IPM Tinggi dan masuk ke level 

lebih tinggi, yaitu IPM Sangat Tinggi. Sebaliknya, jika nilai-nilai variabel tersebut masih 

rendah, peluang untuk berada di kategori IPM Tinggi lebih besar. 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji Wald) Kategori IPM Sangat Tinggi 

Variabel (IPM 

Sangat Tinggi) 

Koefisien 

(β) 

Odds Ratio 

(OR) 

P-Value Keterangan 

Persentase 

Penduduk Miskin 

(persen) 

0,0602 1,062 0,7651 Hampir tidak berpengaruh; 

sedikit meningkatkan 

peluang kategori IPM 

Sangat Tinggi. 

Rasio Gini -0,4497 0,638 0,1170 Kenaikan Rasio Gini 

menurunkan peluang 

masuk ke kategori IPM 

Sangat Tinggi. 

Angka Harapan 

Hidup (AHH) 

0.3388 1,403 0,0999 Peningkatan AHH sedikit 

meningkatkan peluang 

masuk kategori IPM Sangat 

Tinggi. 

Pengeluaran per 

Kapita 

(Orang/Tahun) 

-0,3560 0,700 0,1666 Pengaruh negatif ringan, 

tidak dominan terhadap 

peluang kategoriIPM 

Sangat Tinggi. 

Kepadatan 

Penduduk per km 

persegi (Km2) 

0,2848 1,329 0,2679 Wilayah padat cenderung 

memiliki peluang yang 

sedikit lebih tinggi untuk 

masuk ke kategori IPM 

Sangat Tinggi. 

Rumah Tangga yang 

Memiliki Akses 

Terhadap Sanitasi 

Layak 

0,2626 1,300 0,2074 Akses sanitasi yang baik 

sedikit meningkatkan 

peluang masuk kategori 

IPM Sangat Tinggi. 

Untuk kategori IPM Sangat Tinggi, sebagian besar variabel memperlihatkan arah 

pengaruh positif, namun tidak terlalu kuat. Angka harapan hidup, kepadatan penduduk, dan 

akses terhadap sanitasi layak menunjukkan kontribusi positif terhadap peluang suatu 

daerah tergolong dalam kategori ini, dengan nilai Odds Ratio berkisar antara 1,3 hingga 

1,4. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah yang masuk kategori ini cenderung telah 

mencapai standar infrastruktur dan layanan dasar yang cukup baik. Di sisi lain, variabel 

seperti rasio Gini dan pengeluaran per kapita justru memberikan efek negatif ringan. Ini 

dapat diartikan bahwa ketimpangan dan faktor ekonomi mungkin sudah tidak lagi menjadi 

pembeda utama pada level kesejahteraan tertinggi. Persentase penduduk miskin memiliki 

pengaruh sangat lemah (OR = 1), menandakan dampaknya hampir netral dalam 

membedakan kategori ini. Untuk fungsi dari kategori ini sebagai berikut. 

g(𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡⁡𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) = ⁡0,0602X1⁡ − ⁡0,4497X2⁡ + ⁡0,3388X3⁡ − ⁡0,3560X4⁡ +
0,2848X5⁡ + ⁡0,2626X6  

g(𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡⁡𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) = ⁡0,0602⁡ − ⁡0,4497⁡ + ⁡0,3388⁡ − ⁡0,3560⁡ + ⁡0,2848⁡ +
⁡0,2626⁡ = ⁡0,1407  

𝑃(𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡⁡𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) =
𝑒0,1407

1 + 𝑒4,4128 +⁡𝑒−4,5535 +⁡𝑒0,1407
≈ 0,0137 
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Log-odds sebesar 0,14 mengindikasikan peluang yang relatif seimbang bagi suatu 

wilayah untuk diklasifikasikan sebagai IPM Sangat Tinggi. Artinya, meskipun semua 

indikator meningkat satu standar deviasi, pengaruhnya tidak sepenuhnya kuat untuk 

mendorong wilayah ke kategori tertinggi, namun sudah menunjukkan tanda-tanda transisi 

menuju pembangunan manusia yang sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan fungsi 

logit, diketahui bahwa wilayah yang mengalami peningkatan pada seluruh variabel 

prediktor sebesar satu standar deviasi memiliki peluang sebesar 98,6% untuk 

diklasifikasikan ke dalam kategori IPM Sedang, sementara hanya 0,01% kemungkinan 

masuk ke kategori IPM Tinggi, dan sekitar 1,37% berada dalam kategori IPM Sangat 

Tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan serempak pada 

faktor-faktor sosial ekonomi dan infrastruktur dasar, sebagian besar wilayah masih tertahan 

dalam kategori IPM Sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa diperlukan lompatan yang 

lebih besar dan terintegrasi pada indikator-indikator kunci agar suatu daerah dapat bergerak 

menuju kategori pembangunan manusia yang lebih tinggi. 

3.2.4. Uji Kesusaian Model (Goodness of Fit) 

Tujuan dari pemodelan regresi logistik multinomial dalam penelitian ini adalah 

untuk membangun model yang mampu mengklasifikasikan kategori variabel dependen 

secara akurat dan representatif terhadap data yang diamati. Melalui uji Goodness of Fit, 

dievaluasi sejauh mana model dapat menyesuaikan diri dengan data aktual, di mana 

semakin tinggi tingkat akurasi dan konsistensi antara nilai prediksi dengan nilai observasi, 

maka semakin baik pula kemampuan model dalam merepresentasikan struktur data yang 

sesungguhnya. 

Tabel 7 Hasil Uji Goodness of Fit 

Uji Goodness of Fit Score 

Akurasi Model 0,8667 

Score Model 0,8667 

 

 

Gambar 1 Confusion Matrix 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model memiliki akurasi sebesar 86.67%, 

yang artinya lebih dari 86% data uji dapat diprediksi dengan benar oleh model. Selain itu, 

nilai score model yang juga sebesar 0.8667 menegaskan bahwa performa prediktif model 

sangat konsisten. Berdasarkan confusion matrix, klasifikasi paling akurat terjadi pada 

kategori "Tinggi", disusul oleh "Sedang" dan "Sangat Tinggi". Temuan ini memperkuat 
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bahwa model regresi logistik multinomial yang dikembangkan memiliki validitas statistik 

yang baik untuk digunakan dalam mengklasifikasikan status pembangunan manusia suatu 

wilayah berdasarkan variabel-variabel yang dianalisis. 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model regresi logistik multinomial secara 

signifikan mampu mengklasifikasikan tingkat kesejahteraan kabupaten/kota di Jawa Barat, 

Jawa Tengah, dan Jawa Timur berdasarkan enam indikator sosial-ekonomi. Mayoritas 

wilayah tergolong dalam kategori kesejahteraan tinggi, meskipun masih terdapat 

ketimpangan dengan adanya daerah yang masuk dalam kategori kesejahteraan sedang dan 

sangat tinggi. Semua variabel prediktor menunjukkan hubungan bermakna dengan 

klasifikasi kesejahteraan menurut uji Chi-Square, dan kelayakan model terkonfirmasi 

melalui uji G dengan tingkat akurasi mencapai 86,67%. Analisis parsial (uji Wald) 

memperlihatkan bahwa setiap kategori tingkat kesejahteraan dipengaruhi oleh variabel 

yang berbeda: daerah berkesejahteraan sedang dipengaruhi oleh faktor-faktor positif seperti 

akses air bersih dan sanitasi, sedangkan daerah berkesejahteraan tinggi menunjukkan gejala 

transisi dengan efek negatif dari sebagian besar variabel, dan kategori sangat tinggi 

ditentukan oleh keseimbangan kontribusi variabel-variabel tersebut. Secara keseluruhan, 

model ini memberikan landasan yang kokoh bagi perumusan kebijakan pembangunan yang 

berbasis data untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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